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ABSTRAK 

Aspek penting dalam proses instalasi peralatan – peralatan yang bersumber dari energi listrik memerlukan 

suatu sistem pengaman. Sistem pengaman ini berupa sistem pentahanan yang berfungsi jika terjadi suatu 

gangguan seperti arus dan tegangan lebih maka gangguan ini akan langsung dialirkan ke dalam tanah 

sehingga tidak menyebabkan kerusakan pada peralatan listrik. Tahanan pentanahan untuk gedung 

diharapkan < 5 ohm dan tahanan pentanahan untuk peralatan diharapkan < 3 ohm (PUIL, 2000). Pada 

penelitian ini dilakukan beberapa cara untuk menurunkan nilai tahanan pentanahan dengan memvariasikan  

jumlah elektroda, menggunakan arang dan garam pada massa 63 kg, serta penambahan jumlah elektroda 

menyebabkan penurunan tahanan pentanahan, berdasarkan hasil pengukuran nilai tahanan pentanahan 

elektroda paralel menghasilkan penurunan tahanan pentanahan sebesar 65,49 % sampai dengan 73,98 %. 

Sedangkan dari hasil perhitungan nilai tahanan pentanahan elektroda paralel menghasilkan penurunan 

tahanan pentanahan sebesar 53,31 % sampai dengan 60,10 %. Selanjutnya penggunaan abu cangkang 

kelapa sawit dengan massa 44 kg menyebabkan penurunan tahanan pentanahan, berdasarkan hasil 

pengukuran penurunan dengan presentase sebesar 15,53 % - 23,82 %. Sedangkan dari hasil perhitungan 

penurunan nilai tahanan pentanahan sebesar 31,17% - 41,38 %. Kemudian abu ban pada massa 60 kg 

berdasarkan hasil pengukuran penurunan dengan presentase 7,9 % - 23,05%. Sedangkan pada hasil 

perhitungan didapatkan penurunan berkisar 31,90 % – 42,03 %. . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan melakukan penambahan jumlah batang elektroda dan pemberian bahan pereduksi arang garam 

menghasilkan penurunan nilai tahanan pentanahan lebih signifikan dibandingkan dengan bahan pereduksi 

lainnya serta penambahan variasi jumlah elektroda batang pentanah.   
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